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ABSTRAK

Alat kontrasepsi merupakan suatu pencegahan bertemunya sel telur oleh sperma atau
pencegahan menempelnya sel telur yang dibuahi ke dinding rahim. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang alat kontrasepsi IUD dengan minat
ibu nifas dalam menggunakan alat kontrasepsi IUD. Desain penelitian menggunakan
korelasional dengan pendekatan secara cross sectional. Variabel dalam penelitian ini adalah
pengetahuan sebagai variabel independent minat ibu nifas dalam menggunakan alat
kontrasepsi 1UD sebagai variavel dependent. Jumlah sampel 30 responden, diambil dengan
proposive sampling, kemudian dilakukan uji statistik menggunakan uji sperman rank dengan
tingkat kemaknaan 0,04%. Hasil uji statistik p value sebesar 0,004 < o, = 0,05 dimana r hitung
0,510 > r tabel 0,361 artinya H, diterima, ada hubungan pengetahuan tentang alat kontrasepsi
IUD dengan minat ibu nifas dalam menggunakan alat kontrasepsi IUD dengan nilai koefisiensi
korelasi sebesar 0,510. Disarankan bagi tenaga kesehatan di RS. Panti Waluya Malang
khususnya bagian maternitas, untuk tetap memberikan pendidikan kesehatan kepada ibu
tentang alat kontrasepsi IUD mulai dini yaitu pada waktu hamil sampai melahirkan sehingga
ibu berminat untuk menggunakan alat kontrasepsi IUD.

Kata kunci: pengetahuan, minat, alat kontrasepsi IUD
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RELATIONSHIP KNOWLEDGE ABOUT CONTRACEPTIVE IUD WITH MOTHER
POSTPARTUM INTERESTS IN USING CONTRACEPTION IUD IN SPACE
POSTPARTUM PANTI WALUYA MALANG HOSPITAL

ABSTRACT

Prevention of contraception is to prevent the attachment of a fertilized egg to the uterus wall.
This study aimed to determine the relationship between knowledge about contraceptive IUD
with an interest in the puerperal women using contraceptive 1UD. Correlational research
design with cross sectional approach. . Total sample of 30 respondents, taken with proposive
sampling, then performed a statistical test using Spearman rank test with significance level of
0.04%. The results of the statistical test p value of 0.004 <a = 0.05 where r calculate 0.510>
0.361 r table H1 accepted meaning, there is a relationship of knowledge about contraceptive
IUD with an interest in the puerperal women using contraceptive IUD with the value of the
correlation coefficient of 0.510. The suggestion of this study is to continue the health
education to mothers by using IUD contraceptive earlier for health workers in Panti Waluya
Hospital Malang especially maternity section.

Keywords: knowledge, interests, contraceptive IlUD

PENDAHULUAN pendidikan rendah, kurangnya lapangan
pekerjaan, tingkat kelahiran dan kematian
yang tinggi, Kkhususnya di negara
berkembang. Tingginya laju pertumbuhan
penduduk disebabkan masih tingginya
tingkat kelahiran, pertumbuhan penduduk
yang tinggi menyebabkan hasil-hasil
pembangunan kurang bisa dirasakan
masyarakat dan menjadi beban berat bagi
pembangunan. Oleh karena itu upaya
langsung untuk  menurunkan tingkat
kelahiran mutlak perlu untuk ditingkatkan.

Indonesia pada tahun 2012 tercatat
penduduk kot_a_ dan_ desa, kekurangan jumlah peserta KB aktif dari 64.133.347
pangan dan gizi sehingga menyebabkan juta jiwa, dengan jumlah PUS 161.750.743
kesehatan  masyarakat  yang  buruk, juta jiwa dan WUS 51.472.069 juta jiwa.

Indonesia merupakan negara
berkembang yang memiliki masalah
kependudukan,data  survey jumlah
penduduk pada tahun 2020 diperkirakan
meningkat sebesar 271,1 juta jiwa dan
305,6 juta jiwa pada 2035 (Nawawi,2014).
Jumlah penduduk yang besar ini akan
menimbulkan pengangguran, kemiskinan,
angka kriminalitas yang tinggi, penyebaran
penduduk  yang tidak  seimbang,
ketidakseimbangan antara jumlah
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Poli BKIA RS. Panti Waluya Malang
didapatkan data mulai bulan februari
sampai dengan agustus 2014 dengan
jumlah  aseptor 593 orang yang
menggunakan suntik sebanyak 547 orang
(0,922%), MOW 9 orang (0,015%), IUD
22 orang (0,037%), pil 8 orang (0,014%),
dan implant 8 orang (0,014%). Data diatas
menunjukkan bahwa KB IUD menduduki
peringkat ke 3 dari bawabh.

Fenomena yang didapatkan peneliti
saat melakukan praktek klinik keperawatan
di Poli BKIA RS. Panti Waluya Malang
pada bulan april 2014 ada 7 orang ibu nifas
yang sedang kontrol pasca melahirkan. 3
diantaranya pernah menggunakan alat
kontrasepsi 1IUD sedangkan 4 orang ibu
nifas belum pernah menggunakan KB
karena  pengalaman  pertama  kali
melahirkan.

Berdasarkan ~ fenomena  diatas,
peneliti  melakukan studi pendahuluan
melalui wawancara tentang pengertian,
keuntungan, dan cara kerja IUD kepada 10
orang ibu nifas di Poli BKIA RS. Panti
Waluya Malang pada bulan juni 2014, 7
orang ibu nifas mengatakan tidak pernah
mendengar tentang pengertian, keuntungan
dan cara kerja IUD, sedangkan 3 orang ibu
nifas mengatakan pernah mendengar
tentang pengertian, keuntungan dan cara
kerja IUD. Peneliti juga melakukan studi
pendahuluan tentang minat ibu dalam
menggunakan 1UD sebagai alat ber KB
kepada 10 orang ibu yang sama 6 orang ibu
mengatakan berminat dalam menggunakan
IUD karena sudah pernah menggunakan

Hubungan pengetahuan tentang alat kontrasepsi IUD
dengan minat ibu nifas dalam menggunakan alat

kontrasepsi IUD di ruang nifas RS Panti Waluya Malang

IUD sebagai KB, tidak perlu kontrol rutin.
Sedangkan 4 orang ibu mengatakan tidak
berminat dalam menggunakan IUD karena
merasa takut pada waktu pemasangan IUD,
merasa tidak nyaman dan aktivitas menjadi
terganggu/ tidak bisa kerja berat.

Meningkatkan  pengetahuan ibu
tentang IUD serta meningkatkan minat ibu
nifas dalam menggunakan IUD maka peran
pemerintah sangat diperlukan yaitu dengan
menekan laju pertumbuhan penduduk di
Indonesia melaui  program  Keluarga
Berencana (KB) yaitu satunya dengan
penggunaan  alat  kontrasepsi.  Alat
kontrasepsi adalah suatu pencegahan
terbuahinya sel telur oleh sperma atau
pencegahan menempelnya sel telur yang
dibuahi ke dinding rahim. Alat kontrasepsi
IUD memiliki beberapa keunggulan antara
lain: memiliki efektifitas tinggi dengan
angka 1 kegagalan dalam 125-170
kehamilan,  efektif  segera  setelah
pemasangan, merupakan alat kontrasepsi
jangka panjang, tidak mempengaruhi
hubungan seksual, dan tidak
mempengaruhi kualitas maupun volume
ASI.

Berdasarkan uraian di atas penelti
tertarik  untuk  meneliti  “Hubungan
Pengetahuan tentang Alat Kontrasepsi IUD
dengan Minat Ibu Nifas dalam
menggunakan Alat Kontrasepsi IUD di
ruang Nifas RS. Panti Waluya Malang.”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah desain penelitian
korelasional dengan pendekatan rancangan
cross sectional dan teknik pengambilan
sampling menggunakan proposive
sampling. Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui hubungan pengetahuan tentang
alat kontrasepsi IUD dengan minat ibu
nifas dalam menggunakan alat kontrasepsi
IUD di ruang nifas RS. Panti Waluya
Malang.

Pengetahuan

Variabel independent dalam
penelitian ini adalah pengetahuan tentang
alat kontrasepsi 1UD. Variabel dependent
penelitian ini adalah minat ibu nifas dalam
menggunakan alat kontrasepsi 1UD. Jenis
instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuisioner atau angket
tertutup dalam bentuk multiple choice
sebanyak 10 pertanyaan.  Katagori
pengetahuan menurut Arikunto, (2006)
yang dikutip oleh Wawan (2011):
1. Baik  :76 % - 100%
2. Cukup :56 % - 75 %
3. Kurang :<56 %

Minat

Variabel dependent penelitian ini
adalah minat ibu nifas dalam menggunakan
alat kontrasepsi 1UD. Jenis intrumen
penelitian menggunakan kuesioner likert.
Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner  dengan  jumlah
pernyataan 12 soal yang terdiri dari
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pertanyaan kognisi, emosi, dan konasi.
Skor tertinggi adalah 48 dari jumlah soal
12. Minat pernyataan positif, sangat setuju
(SS) skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju
(TS) skor 2, dan sangat tidak setuju (STS)
skor 1. Sedangkan pernyataan negatif
sangat setuju (SS) skor 1, setuju (S) skor 2,
tidak setuju (TS) skor 3, dan sangat tidak
setuju (STS) skor 4 (Arikunto, 2010).
Kemudian hasil yang diperoleh dimasukan
dalam rumus skor standar yaitu skor — T
dengan menggunakan rumus:

x— X

T=50+10

S
Keterangan:
T =Skor T
X = Skor responden dari skor total
x = Mean skor total
S = Deviasi standar skor kelompok

Untuk menginterprestasikan hasil,
maka dicari nilai mean (rata-rata) yaitu:
1. Berminat
Jika selisih nilai skor - T > mean T yaitu 50
dan selisih tersebut mempunyai deviasi
standar (ST) > 10 dan interprestasinya
adalah responden mendukung terhadap
objek. Dalam penelitian ini, maksudnya
adalah minat ibu nifas dalam menggunakan
alat kontrasepsi IUD.
2.Tidak berminat
Jika selisih nilai skor- T < mean T yaitu 50
dan selisih tersebut mempunyai deviasi
standar (ST) < 10 dan interprestasinya
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adalah  responden tidak mendukung
terhadap objek. Dalam penelitian ini,
maksudnya adalah tidak ada minat ibu
nifas dalam menggunakan alat kontrasepsi
IUD (Azwar, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data umum

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden
berdasarkan di ruang Nifas RS.
Panti Waluya Malang tahun 2015.

Hubungan pengetahuan tentang alat kontrasepsi IUD
dengan minat ibu nifas dalam menggunakan alat
kontrasepsi IUD di ruang nifas RS Panti Waluya Malang

Berdasarkan pernah mendapat
informasi
Presentase
No Mendapat informasi Jumlah (%)
1 Ya 25 83,3
2 Tidak 5 16,7
Total 1 100
Berdasarkan sumber informasi
No Sumber informasi Presentase (%)
1  Media cetak 80
2 Media Elektronik 16.7
3 Tenaga kesehatan 3.3
Total 100

Berdasarkan jenis persalinan

Usia Presentase No JnsPersalinan  Jumlah Presentase (%)
NO Umur Jumlah (%) 1 Normal partus 23 76,7
1 18 -23 Tahun 7 233 2 Sectio caesar 7 23,3
2 24-29 Tahun 11 36,7 Total ___ 30 100
3 30-35Tahun 7 233 Berdasarkan parietas
4  36-41Tahun 5 16,7 No Anak ke Jumlah  Presentase (%)
Total 30 100 1 Anakke-1 17 56,7
Pendidikan 2 Anakke-2 10 33,3
Presentase 3  Anakke-3 3 10
No Pendidikan Jumlah (%) Total 30 100
1 PT 8 27
2 SLTA 8 27 Data khusus
3 SLTP 14 46 Berdasarkan pengetahuan
Total 30 100 Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik
Pekerjaan responden berdasarkan
_ Presg:ntase pengetahuan
e IRT/P ﬁzzgaan Jumian ) Presentase
1 bekerja 24 80 No Per?getahuan Jumlah (%)
Pegawai Swasta/ 1 Baik 9 30
2 bekerja 5 16.7 2 Cukup 15 50
3 PNS/ bekerja 1 3.3 3 Kurang 6 20
Total 30 100 Total 30 100

Sebanyak 50% atau 15 responden
memiliki pengetauan cukup dan sebanyak
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20% atau 6
pengetauan kurang.

responden  memiliki

Berdasarkan minat

Tabel 3. Distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan minat ibu
nifas dalam menggunakan alat
kontrasepsi IUD di ruang Nifas
RS. Panti Waluya Malang tahun

2015
No Parietas n (%)
1 Favorable 19 63,3
2 Unfavorable 11 36,7
Total 30 100

Sebanyak 19 responden atau 63,3%
adalah favorable dalam menggunakan alat
kontrasepsi IUD.

Berdasarkan hubungan antara

pengetahuan dengan minat

Tabel 4. Distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan
hubungan antara pengetahuan
alat kontrasepsi IUD dengan
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Sebanyak 30 responden yang telah
diteliti, ibu nifas yang  memiliki
pengetahuan baik tentang alat kontrasepsi
IUD sebanyak 30% atau 9 responden juga
memiliki minat dalam menggunakan alat
kontrasepsi IUD sebanyak 30% atau 9
responden. Pengetahuan cukup sebanyak
50% atau 15 responden ibu nifas tidak
berminat dalam menggunakan
(unfavorable) sebanyak 23,30% atau 7
responden dan sebanyak 26,70% atau 8
responden memiliki minat. Sedangkan ibu
nifas dengan pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 20% atau 6 responden sebanyak
13,30% atau 4 responden tidak berminat
dalam menggunakan alat kontrasepsi 1UD
dan sebanyak sebanyak 6,70% atau 2
responden.

Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi
Pengetahuan tentang alat
kontrasepsi IUD dengan minat ibu
nifas dalam menggunakan alat
kontrasepsi IUD

minat ibu nifas menggunakan Variabel a rl) " r kr)l
alat kontrasepsi IUD di ruang Pengetahu- 0,05 0,004 0510 0,361
Nifas RS. Panti Waluya an tentang
Malang Tahun 2015 alat
Minat Ibu Nifas dalam kontrasepsi
menggunakan alat kontrasepsi IUD dengan
Pengt IUD n % minat ibu
Tdk nifas dalam
berminat % berminat % mengguna-
B0 0o 9 0 9 W EEL
C 7 283 8 267 15 50 5 "
K 4 133 2 67 6 20 Berdasarkan tabel diatas menunjukan
Tot 11 36,7 19 63 30 100

bahwa nilai p value sebesar 0,004 < a =
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0,05 dan r hitung > r tabel yaitu 0,510 >
0,361 ini membuktikan bahwa ada
hubungan yang singnifikan  sedang.
hubungan kedua variabel tersebut sebesar
0,510 (51,0%).

Pengetahuan tentang alat kontrasepsi
IUD

Tabel 1  distribusi  frekuensi
karakteristik ~ responden berdasarkan
pengetahuan didapatkan hasil bahwa dari
30 responden yang diteliti sebanyak 15
responden (50%) memiliki pengetahuan
cukup, sebanyak 9 responden (30%)
memiliki pengetahuan baik dan sebanyak 6
responden (20%) memiliki pengetahuan
kurang tentang alat kontrasepsi 1UD
sejumlah 9 orang.

Faktor pendidikan, sebanyak 15
responden (50%) memiliki pengetahuan
cukup. Berdasarkan data umum tentang
pendidikan yaitu tabel 4.4  distribusi
frekuensi karakteristik responden
pendidikan didapatkan data sebanyak
46,6% atau 14 responden memiliki
pendidikan terakhir SLTA. Semakin tinggi
jenjang pendidikan seseorang, wawasan
mereka semakin mudah menerima dan
menyerap suatu informasi yang diterima
dalam hal ini khususnya tentang alat
kontrasepsi 1UD. Hal ini juga sesuai
dengan  konsep yang dikemukanan
Mubarak (2011) yang mengatakan bahwa
semakin tinggi pendidikan seseorang,
semakin mudah pula mereka menerima
informasi, dan pada akhirnya pengetahuan
yang dimilikinya akan semakin banyak.

Hubungan pengetahuan tentang alat kontrasepsi IUD
dengan minat ibu nifas dalam menggunakan alat
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Faktor umur. Terlihat pada tabel 1
sebanyak 67,7% atau 23 responden berusia
17 — 31 tahun dapat dikatagorikan sebagai
masa dewasa awal. Pada umur ini
seseorang berada pada tingkat
perkembangan mental yang baik dan
pengalaman yang didapat juga cukup
banyak. Sehingga akan mempengaruhi
wawasan dan pengetahuannya dengan
demikian mereka memiliki kemampuan
untuk dapat memahami suatu informasi
yang akhirnya berdampak kepada cara
menerapkan  informasi  yang  telah
diterimanya. Menurut Mubarak (2011)
pada aspek psikologis atau mental, taraf
berpikir ~ seseorang menjadi  semakin
matang dan dewasa. Hal ini juga sesuai
dengan teori Widayatun (1999) masa
dewasa awal meliputi: menentukan masa
pengaturan, masa usia produksi, masa
bermasalah, masa ketegangan emosional,
masa keterasingan sosial, masa komitmen,
masa ketergantungan, masa perubahan
nilai, masa penyesuain diri dengan cara
hidup, dan masa kreaktif.

Faktor informasi juga merupakan
faktor yang mempengaruhi pengetahuan.
Tabel 1 didapatkan bahwa sebanyak 83,3%
atau 25 responden pernah mendapatkan
informasi tentang alat kontrasepsi 1UD.
Pada tabel 1 terlihat sebanyak 35,6%
mendapatkan  informasi  dari  media
elektronik, sebanyak 33% dari tenaga
kesehatan dan sebanyak 31,4% dari media
cetak. Seseorang yang pernah mendapatkan
informasi baik dari media cetak, elektronik,
dan tenaga kesehatan akan lebih

93



Nursing News
Volume 1, Nomor 1, 2016

mempunyai  pengetahuan dibandingkan
dengan orang yang tidak pernah
mendapatkan informasi khususnya tentang
alat kontrasepsi IUD. Hal ini sesuai dengan
teori Salomon E bahwa pengetahuan
berhubungan dengan jumlah informasi
yang dimiliki seseorang. Untuk mengolah
informasi yang diterima, diperlukan suatu
persepsi, yaitu proses pemberian makna
pada sensasi, sehingga manusia
memperoleh pengetahuan baru (Rahmat,
2002).

Berdasarkan Tabel 4. didapatkan
20% atau 6 responden  memiliki
pengetahuan kurang. Dalam hal ini
pengetahuan yang kurang dapat di
pengaruhi oleh beberapa faktor. Salah
satunya adalah faktor pendidikan. Pada
tabel 1 sebanyak 26,7% atau 8 responden
memiliki pendidikan terakhir SLTP. Bila
dibandingkan dengan pendidikan yang lain
SLTP tergolong pendidikan yang kurang.
Tingkat pendidikan yang kurang akan
menyebabkan pola pikir dan wawasan yang
dimiliki seseorang terbatas sesuai dengan
tingkat pendidikannya. Demikian juga
dengan kemampuan untuk menyerap
informasi yang diterimannya, sehingga
mempengaruhi pengetahuan yang
dimilikinya. Hal ini diperkuat dengan teori
Mubarak (2011) yang mengatakan bahwa
jika seseorang memiliki tingkat pendidikan
rendah, maka akan  menghambat
perkembangan sikap orang tersebut
terhadap penerimaan informasi dan nilai-
nilai yang baru diperkenalkan.
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Pendidikan pengetahuan yang kurang
juga dipengaruhi oleh pengalaman. Pada
tabel 1 sebanyak 80% atau 17 responden
merupakan kelahiran anak pertama dimana
belum ada pengalaman tentang alat
kontrasepsi khususnya tentang IUD. Jika
seseorang tidak mempunyai pengalaman
maka pengetahuan atau informasi yang
didapat juga akan kurang dan begitu
sebaliknya. Hal ini sesuai dengan teori
Notoatmodjo (2012) vyaitu pengalaman
merupakan sumber pengetahuan atau cara
untuk memperoleh kebenaran pengetahuan.
Oleh karena itu, pengalaman pribadi pun
bisa sebagai upaya dalam memecahkan
masalah yang dihadapi pada masa lalu.

Faktor pekerjaan juga mempengaruhi
pengetahuan yang kurang. Tabel 1
sebanyak 80% atau 24 responden adalah
tidak bekerja (IRT). Seseorang yang tidak
bekerja akan lebih sedikit berinteraksi
dengan orang lain. Sedikit berinteraksi
dengan orang lain akan mengurangi
wawasan dan tranformasi informasi akan
semakin lama dan pengetahuannya juga
semakin sedikit. Hal ini sesuai dengan teori
Mubarak  (2011) vyaitu  lingkungan
pekerjaan dapat membuat seseorang
memperoleh pengalaman dan pengetahuan,
baik secara langsung maupun tidak
langsung dan sebaliknya.

Minat ibu nifas dalam menggunakan
alat kontrasepsi IUD

Tabel 3. Distribusi  frekuensi
karakteristik responden berdasarkan minat
ibu nifas sebanyak 63,3% atau 19
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responden mempunyai minat dalam
menggunakan alat kontrasepsi IUD. Hal ini
dapat dilihat dari segi kognisi. Dilihat dari
aspek kognisi, seperti yang terlihat pada
Tabel 1, dari 30 responden, sebanyak 14
responden (46 %)  berpendidikan
SLTA/Sederajat dan sebanyak 8 responden
(27%) berpendidikan Perguruan Tinggi.
Semakin  tinggi  jenjang  pendidikan
seseorang maka wawasan mereka semakin
luas, pola pikir yang dimilikinya juga
berkembang sehingga semakin mudah
menerima dan menyerap suatu informasi
yang diterima, khususnya pengetahuan
tentang alat kontrasepsi IUD. Pengetahuan
yang baik akan membentuk dasar tindakan
seseorang agar menjadi lebih baik.
Seseorang yang memiliki pengetahuan
yang baik tentang alat kontrasepsi 1UD
akan mempunyai cukup informasi tentang
alat kontrasepsi IUD, sehingga seseorang
tersebut berminat untuk menggunakan alat
kontrasepsi IUD. Hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Notoadmodjo
(2012), pengetahuan merupakan domain
yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang (overt behavior). Dari
pengalaman dan penelitian terbukti bahwa
perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih langgeng daripada perilaku yang
tidak didasari oleh pengetahuan. Hal ini
juga sesuai dengan penelitian Rogers
(1974) yang dikutip oleh Notoatmodjo
(2012) yang menyatakan bahwa
pengetahuan tentang sesuatu hal akan
menyebabkan seseorang memiliki minat
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tertentu yang akan membentuk sikap dan
menentukan perilaku.

Tabel 3, dari 30 responden, sebanyak
11 responden (36,7 %) tidak memiliki
minat untuk menggunakan alat
kontrasepsi IUD Dini. Dilihat dari aspek
konasi, seperti terlihat pada Tabel 1 , dari
30 responden, sebanyak 17 responden (
57%) merupakan anak ke- 1. Tidak
adanya pengalaman dalam mengunakan
alat kontrasepsi IUD merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi minat.
Pengalaman pribadi haruslah
meninggalkan kesan yang kuat , karena
akan lebih mudah terbentuk apabila
pengalaman pribadi terjadi dalam situasi
yang melibatkan  faktor  emosional
(Ahmadi, 2009). Pada Tabel 1, yang tidak
mendapatkan informasi tentang alat
kontraesepsi IUD sebanyak 5 responden
(16,7%). Kurangnya informasi yang
didapatkan tersebut, maka seseorang tidak
akan memiliki pengetahuan yang dapat
membuat seseorang menjadi berminat
dalam menggunakan alat kontrasepsi 1UD,
karena mereka tidak mengetahui manfaat
dari alat kontrasepsi IUD bagi bayi dan
diri mereka sendiri, sehingga tidak dapat
menimbulkan minat dalam menggunakan
alat kontrasepsi IUD. Menurut Salomon E
bahwa untuk mengolah informasi yang
diterima, diperlukan suatu persepsi, yaitu
proses pemberian makna pada sensasi,
sehingga manusia memperoleh infromasi
baru (Rahmat, 2002).
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Hubungan pengetahuan tentang alat
kontrasepsi IlUD dengan minat ibu nifas
dalam menggunakan alat kontrasepsi
1IUD

Uji korelasi antara pengetahuan
tentang alat kontrasepsi IUD dengan minat
ibu nifas dalam menggunakan alat
kontrasepsi IUD di ruang nifas RS.Panti
waluya Malang hasilnya adalah ada
hubungan. Berdasarkan hasil tabulasi
silang pada tabel 4menunjukan bahwa
pengetahuan tentang alat kontrasepsi IUD
adalah cukup 50% atau 15 responden
dimana sebanyak 23,30% atau 7 responden
tidak berminat dan sebanyak 26,70% atau 8
responden berminat. Pengetahuan baik
tentang alat kontrasepsi IUD sebanyak
30% atau 9 responden juga memiliki minat
dalam menggunakan alat kontrasepsi 1UD
sebanyak 30% atau 9 responden.
Sedangkan pengetahuan kurang yaitu
sebanyak 20% atau 6 responden sebanyak
13,30% atau 4 responden tidak berminat
dalam menggunakan alat kontrasepsi 1UD
dan sebanyak sebanyak 6,70% atau 2
responden.

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai p value sebesar
0,04 <o =0,05dimana r hitung 0,510 > r
tabel 0,361 ini membuktikan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kedua
variabel, sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan
tentang alat kontrasepsi IUD dengan minat
ibu nifas dalam menggunakan alat
kontrasepsi IUD dan hipotesis diterima.
Pengetahuan  merupakan dasar  dari
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tindakan seseorang. Pengetahuan yang baik
akan membentuk dasar tindakan seseorang
agar menjadi lebih baik. Seseorang yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang
alat kontrasepsi IUD akan mempunyai
cukup informasi tentang alat kontrasepsi
IUD, sehingga seseorang tersebut berminat
untuk menggunakan alat kontrasepsi 1UD.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
oleh Notoadmodjo (2012), pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang
(overt behavior). Dari pengalaman dan
penelitian terbukti bahwa perilaku yang
didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan. Hal ini juga
sesuai dengan penelitian Rogers (1974)
yang dikutip oleh Notoatmodjo (2012)
yang menyatakan bahwa pengetahuan
tentang sesuatu hal akan menyebabkan
seseorang memiliki minat tertentu yang
akan membentuk sikap dan menentukan
perilaku.

Pengetahuan  dipengaruhi oleh
banyak atau sedikitnya informasi yang
sudah didapatkan oleh seseorang tersebut.
Dengan tidak ada ataupun kurangnya
informasi tentang alat kontrasepsi 1UD
yang didapatkan oleh ibu nifas maka ibu
tidak akan memiliki pengetahuan yang
dapat membuatnya menjadi berminat
dalam menggunakan alat kontrasepsi 1UD,
karena ibu tidak mengetahui tentang
manfaat dari alat kontrasepsi IUD bagi bayi
dan diri mereka sendiri, sehingga tidak
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dapat menimbulkan minat dalam dirinya
untuk menggunakan alat kontrasepsi 1UD.
Dengan demikian, ibu nifas dapat lebih
meningkatkan pengetahuannya dan
selanjutnya dapat merangsang minat ibu
dalam menggunakan alat kontrasepsi 1UD.
Hal ini sesuai dengan teori Slameto (2010)
yang mengatakan bahwa suatu rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minat. Hal ini juga sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Notoadmodjo
(2012), yang  mengatakan  bahwa
pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang (overt behavior).

Keterbatasan penelitian
Keterbatasan adalah kelemahan atau

hambatan  dalam  penelitian.  Hasil

keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam

penelititan ini sebagai berikut:

1) Hasil penelitian
Hasil penelitian yang tidak sesuai
harapan dari penelitian ini sehingga
peneliti  atau petugas kesehatan
diharapkan untuk dapat memberikan
infromasi tentang pentingnya alat
kontrasepsi khususnya IUD di RS.
Panti Waluya Malang. Adapun media
yang bisa digunakan antara lain
mengaktifkan  penyuluhan  dengan
menggunakan media elektronik, leflet,
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secara berkala dan rutin. Melakukan
screning awal tentang alat kontrasepsi
yang akan dipakai sehingga setelah
persalinan bisa terlaksana.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pengetahuan didapatkan hasil bahwa
dari 30 responden vyang diteliti
sebanyak 50% memiliki pengetahuan
cukup, sebanyak 30%  memiliki
pengetahuan baik dan sebanyak 20%
memiliki pengetahuan kurang tentang
alat kontrasepsi IUD.

2. Minat ibu nifas dalam menggunakan
alat kontrasepsi IUD sebesar 16,7%
tidak berminat dan sebanyak 63,3%
memiliki minat.

3. Ada hubungan yang signifikan antara
kedua variabelyaitu nilai p value
sebesar 0,04 < o = 0,05 dimana r
hitung 0,510 > r tabel 0,361 sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan tentang
alat kontrasepsi IUD dengan minat ibu
nifas dalam  menggunakan alat
kontrasepsi IUD dan hipotesis diterima.
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